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Dalam hal ini dilakukan penelitian mengenai pengaruh w/b terhadap beton Self 
Compacting Concrete (SCC)  dengan abu cangkang sawit.  Variasi w/b yang 
digunakan pada campuran beton SCC adalah 0,325, 0,350, dan 0,375. Sedangkan 
abu cangkang sawit yang digunakan sebanyak 10% dari total semen. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variasi w/b dan penggunaan abu cangkang sawit 
mempengaruhi workability beton dilihat dari pengujian beton segar berupa slump 
flow, V-funnel dan L-box yang menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai w/b maka 
diameter slump semakin besar, waktu uji V-funnel semakin singkat dan ratio H2/H1 
semakin besar. Sedangkan pengaruh abu cangkang sawit pada campuran beton SCC 
yaitu menjadi lebih kental karena butiran abu cangkang sawit yang halus dan 
menyebabkan penyerapan air yang lebih banyak sehingga hasil pengujian slump 
flow dan ratio H2/H1 akan lebih kecil dibanding beton SCC tanpa abu cangkang 
sawit sedangkan untuk pengujian V-funnel akan lebih lama. Selain itu w/b juga 
mempengaruhi kuat tekan dan massa jenis beton, semakin kecil nilai w/b maka 
semakin tinggi kuat tekan dan semakin besar massa jenis beton. Penggunaan abu 
cangkang sawit sebagai pengganti sebagian semen juga mempengaruhi kuat tekan 
dan massa jenis yang dihasilkan. Nilai kuat tekan tertinggi diperoleh saat beton SCC 
menggunakan abu cangkang sawit pada w/b 0.325 sebesar 36.78 MPa pada umur 
28 hari tetapi massa jenis mengalami penurunan saat menggunakan abu cangkang 
sawit. 

 
 

Kata Kunci: Self Compacting Concrete, W/B, Abu Cangkang Sawit, Kuat Tekan 
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The study was conducted on the effect of w/b on SCC concrete with palm oil fuel 
ash (POFA). Variations of W/B used in the compositions of SCC were 0.325, 0.350, 
and 0.375. Meanwhile, the POFA used is 10% of cement total. The results showed 
that the variation of w/b and the use of POFA affected the workability of the 
concrete, that could be seen from the test of fresh concrete in the form of slump 
flow, V-funnel, and L-box, which showed that the higher the value of W/B, the 
greater the slump diameter, Test time of the funnel was got shorter and the H2/H1 
ratio was got bigger. Meanwhile, the effect of POFA on the compositions of SCC 
was that became thicker due to the fine grains of POFA and caused more water 
absorption so that the results of the slump flow test and the ratio of H2/H1 could be 
smaller than SCC without POFA and the V-funnel could take longer. In addition, 
w/b also affected the compressive strength and density of concrete, the smaller the 
value of w/b, the higher the compressive strength, and the greater the density of the 
concrete. The use of POFA as a partial substitute for cement also affected the 
compressive strength and density produced. The highest compressive strength value 
was obtained when the SCC concrete used POFA at w/b 0.325 of 36.78 MPa at the 
age of 28 days but the density decreased when used POFA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman, bentuk dan kerumitan suatu konstruksi 

bangunan semakin beraneka ragam dan tentu membutuhkan beton dengan kuat 

tekan yang lebih tinggi serta memiliki kemampuan flowability untuk memudahkan 

proses pekerjaan. Maka untuk memenuhi kebutuhan tersebut, salah satu inovasi 

beton yang dapat digunakan adalah self compacting concrete. Self compacting 

concrete adalah beton yang dapat mengalir dan memadat sendiri dengan berat 

sendirinya sesuai bentuk bekisting atau cetakan tanpa bantuan alat penggetar berupa 

vibrator. Self compacting concrete memiliki kemampuan filling ability yaitu dapat 

mengisi celah-celah tulangan tanpa terjadinya segregasi serta kemampuan lolos 

yaitu passing ability. Kelebihan self compacting concrete tersebut dapat terjadi 

karena komposisi campuran yang berbeda dari beton konvensional. Ukuran agregat 

pada self compacting concrete cenderung lebih kecil, penggunaan semen yang lebih 

banyak dan nilai w/b yang lebih rendah dibanding beton konvensional. Selain itu 

juga diberikan bahan tambahan kimia berupa superplasticizer untuk meningkatkan 

workability beton tanpa mempengaruhi nilai w/b agar menghasilkan kuat tekan 

yang tinggi. 

Saat ini banyak upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kuat tekan beton, 

seperti memanfaatkan limbah dari hasil pembakaran yang mempunyai kandungan 

silika tinggi sebagai bahan pengganti sebagian semen. Salah satu bahan tersebut 

adalah abu cangkang sawit. Abu cangkang sawit diperoleh dari proses pembakaran 

cangkang sawit pada boiler untuk menghasilkan uap pada industri kelapa sawit. 

Diketahui bahwa abu cangkang sawit merupakan pozzolan reaktif dan memiliki 

potensi tinggi untuk dijadikan sebagai bahan pengganti semen dalam beton 

(Tangchirapat, dkk. 2010). Selain itu juga berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Alsubari, dkk. (2014) kandungan silika pada abu cangkang sawit sebesar 

59,17% dan kandungan silika pada semen 17,60 %, dengan kandungan silika yang 

lebih tinggi dibanding semen diharapkan abu cangkang sawit tidak hanya berguna 
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sebagai pengganti semen saja tetapi juga dapat meningkatkan kuat tekan dari beton 

yang dihasilkan. 

Salah satu faktor yang juga mempengaruhi kuat tekan beton adalah water 

binder ratio atau w/b yang merupakan perbandingan jumlah air terhadap campuran 

binder yang digunakan. Penggunaan w/b yang rendah dapat meningkatkan kuat 

tekan beton yang dihasilkan tetapi penggunaan w/b yang terlalu rendah juga akan 

berdampak pada workability beton dan mempengaruhi kuat tekan beton tersebut. 

Sebaliknya jika w/b tinggi maka kuat tekan beton yang dihasilkan akan menurun 

karena dapat terjadi bleeding yang diakibatkan dari jumlah air yang terlalu banyak. 

Oleh karena itu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh variasi w/b 

terhadap karakteristik self compacting concrete dengan abu cangkang sawit. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang dibahas 

pada tugas akhir ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh variasi w/b terhadap karakteristik self compacting 

concrete? 

2. Bagaimana pengaruh abu cangkang sawit terhadap karakteristik self 

compacting concrete? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Memahami pengaruh variasi w/b terhadap karakteristik self compacting 

concrete. 

2. Memahami pengaruh abu cangkang sawit terhadap karakteristik self 

compacting concrete. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penulisan 

Ruang lingkup pada penelitian pengaruh w/b terhadap karakteristik self 

compacting concrete dengan abu cangkang sawit adalah: 
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1. Abu cangkang sawit diperoleh dari PT. Sriwijaya Palm Oil Indonesia. 

2. Semen yang digunakan pada penelitian ini adalah semen Baturaja. 

3. Variasi w/b pada penelitian ini adalah 0,325, 0,350, 0,375 

4. Persentase abu cangkang sawit yang digunakan sebanyak 10% terhadap total 

semen. 

5. Superplasticizer yang digunakan adalah BASF Master Glenium SKY 8614. 

6. Pengujian beton segar yang dilakukan berupa V-funnel test, slump flow test, 

dan L-box test. 

7. Ukuran bekisting yang digunakan adalah berbentuk silinder 10 cm x 20 cm. 

8. Perawatan benda uji menggunakan karung goni basah sebagai penutup benda 

uji. 

9. Pengujian material berupa Analisa saringan (ASTM C136), berat volume 

(ASTM C 29), berat jenis SSD dan penyerapan agregat kasar dan agregat halus 

(ASTM C 127 dan ASTM 128), kandungan air (ASTM C 566) dan kadar 

lumpur (ASTM D2419) 

10. Sifat karakteristik SCC yang diuji pada penelitian ini adalah kemampuan 

passing ability, flowability, filling ability, viscosity, kuat tekan beton dan massa 

jenis beton. 

11. Pengujian kuat tekan dilakukan pada saat benda uji berumur 7, 14 dan 28 hari. 

 

. 
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